






A. Latar Belakang 
Tidak adanya pemisahan tugas dalam struktur organisasi secara 
fungsional, tidak adanya pemeriksaan mendadak, tidak adanya dokumen 
pendukung, dan kebijakan perusahaan atas aktivitas penjualan yang 
membuat jumlah piutang yang dimiliki perusahaan menjadi cukup besar. 
Hal tersebut disebabkan karena sistem pengendalian internal perusahaan 
dalam melindungi asset yang dimiliki kurang baik.  
Masalah besar dari piutang usaha menjadi penting bagi perusahaan 
dalam mempertimbangkan dan menilai berapa besarnya jumlah piutang 
yang optimal (Yuliani, 2013). Piutang usaha yang cukup besar dalam 
perusahaan dapat memimbulkan risiko piutang tak tertagih apabila dalam 
jangka panjang piutang tersebut tidak terbayarkan. Mengingat bahwa 
piutang usaha merupakan suatu bentuk investasi yang cukup besar bagi 
perusahaan, maka kebijakan perusahaan dalam mengendalikan piutang 
usaha tersebut sangat diperlukan agar dapat meminimalisir terjadinya 
piutang tak tertagih tersebut. Piutang usaha tersebut timbul akibat dari 
kebijakan perusahaan dalam menjalankan aktivitas penjualannya.  
Persaingan dalam dunia bisnis pada saat ini semakin ketat dalam 
berbagai jenis perusahaan, tak terkecuali perusahaan dagang. Hal tersebut 
mengakibatkan perusahaan dituntut dalam menarik konsumen agar dapat 
meningkatkan pendapatan serta keuntungan perusahaan baik dalam 
persaingan domestik maupun global (Sukwadi et al., 2016). Karena dengan 
meningkatkan pendapatan serta keuntungan, perusahaan dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Sebab salah satu 
kelangsungan hidup suatu perusahaan sangat ditentukan berdasarkan 
kemampuannya dalam bersaing di pasar bebas pada saat ini, terutama pada 
perusahaan yang berorientasi untuk mendapatkan laba. Dalam perusahaan 





Karena salah satu tujuan perusahaan adalah menghasilkan laba 
sebesar-besarnya yaitu dapat dengan cara meningkatkan pendapatan serta 
keuntungan dari aktivitas penjualan, maka diperlukannya informasi atas 
sistem akuntansi penjualan yang membantu manajemen dalam mengambil 
keputusan terkait dengan aktivitas penjualan dan peningkatan penjualan. 
Agar informasi yang didapatkan akurat, efesien dan dapat diandalkan, maka 
manajemen perlu akan adanya sistem pengendalian internal. Unsur-unsur 
sistem pengendalian internal tersebut meliputi struktur organisasi yang 
memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas, sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup, praktik 
yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap organisasi dan 
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. Pengendalian 
internal dalam pengolahan data elektronik juga diperlukan dalam 
perusahaan yang menggunakan sistem penjualan e-commerce agar 
perencanaan, pengolahan data, serta data terjamin keamanannya. 
Basiltar (2016) menganalisis tentang Sistem Pengendalian Internal 
atas Sistem Penjualan dan Penerimaan Kas pada PT Pupuk Kalimantan 
Timur Tbk. Hasil analisis menunjukan jika pelaksanaan sistem penjualan 
dan penerimaan kas dalam perusahaan telah sesuai dengan unsur-unsur 
sistem pengendalian internal yaitu struktur organisasi telah memisahkan 
pembagian tugas yang sesuai dan tidak terdapat perangkapan jabatan, sistem 
wewenang dalam otorisasi dan prosedur pencatatan telah sesuai, unsur 
praktik yang sehat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi setiap unit organisasi 
pun telah sesuai, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 
jawabnya. Sehingga secara keseluruhan sistem pengendalian internal sudah 
sesuai dengan unsur-unsur sistem pengendalian internal dengan baik dan 
efektif. 
Penelitian Rejeki (2014) menganalisis tentang Sistem Pengendalian 
Internal pada Penjualan dan Penerimaan Kas pada PT Gangsar 
Tulungagung. Hasil analisis menunjukan bahwa sistem pengendalian 
internal yang diterapkan perusahaan telah sesuai. Namun terdapat temuan-





perangkapan jabatan antara fungsi penjualan dan fungsi kredit, kas yang 
tidak langsung disetor ke bank pada hari itu serta tidak adanya asuransi kas 
dalam perjalanan, dan tidak adanya dokumen pendukung yang digunakan 
sebagai dokumen sumber pencatatan transaksi pengurangan piutang. Akibat 
pentingnya sistem pengendalian internal dalam aktivitas penjualan, maka 
perlu dianalisis kembali sistem pengendalian internal dalam perusahaan 
agar sistem pengendalian internal penjualan tersebut sesuai dengan prosedur 
yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
Penelitian Sari (2014) menganalisis tentang Sistem Pengendalian 
Internal terhadap Fungsi Penjualan dan Penerimaan Kas pada PT Cakra 
Guna Cipta Malang menunjukan bahwa fungsi penjualan dan penerimaan 
kas telah ada yang sesuai dengan unsur sistem pengendalian internal. 
Namun dalam aktivitas penjualan mulai dari memesan barang hingga 
mengirim barang dilakukan oleh bagian pemasaran dan dalam dokumen 
yang terkait dengan fungsi penjualan dan penerimaan kas kurang dibuat 
rangkap. 
PT Hildan Fathoni Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang perdagangan alat keselamatan kerja secara online dengan 
menggunakan website.  Untuk pengelolaan penjualan yang efektif pada 
perusahaan tersebut, maka diperlukannya pengendalian internal secara 
menyeluruh. Peneliti memilih PT Hildan Fathoni Indonesia sebagai objek 
penelitian karena adanya permasalahan pada sistem pengendalian 
internalnya yaitu terdapat piutang dagang perusahaan yang cukup besar. 
Mengingat bahwa piutang usaha merupakan suatu bentuk investasi yang 
cukup besar bagi perusahaan, maka kebijakan perusahaan dalam 
mengendalikan piutang usaha tersebut sangat diperlukan agar dapat 
meminimalisir terjadinya piutang tak tertagih tersebut. Selain itu juga 
terdapat perangkapan jabatan pada bagian akuntansi dengan bagian 
keuangan serta kurangnya ketersediaan unsur-unsur sistem pengendalian 
internal didalamnya maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 





Penjualan Berbasis Elektronik pada PT Hildan Fathoni Indonesia di 
Malang”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
ditetapkan rumusan masalah yang akan diteliti, yaitu bagaimana sistem 
pengendalian internal atas penjualan berbasis elektronik pada PT Hildan 
Fathoni Indonesia? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem 
pengendalian internal atas penjualan berbasis elektronik yang diterapkan PT 
Hildan Fathoni Indonesia. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis, diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan serta memperkaya konsep atau teori yang mendukung 
perkembangan ilmu pengentahuan akuntansi mengenai sistem 
pengendalian internal perusahaan yaitu dengan menjaga kekayaan 
perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efesiensi serta mendorong dipatuhinya kebijakan akuntansi. 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
bahan studi serta referensi bagi akademika yang melakukan 
penelitian tentang pengendalian internal atas penjualan berbasis 
elektronik. 
b) Bagi perusahaan: diharapkan dengan adanya penelitian ini 
perusahaan dapat melakukan pertimbangan dalam menerapkan 
sistem pengendalian internal atas penjualan berbasis elektronik. 
 
